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Lampiran III 
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Lampiran IV 

 

KUESIONER PENELITIAN  

PENGETAHUAN DAN PENGAPLIKASIAN  

PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI)  

KANKER PAYUDARA 

 

No Responden :……(Di isi Peneliti) 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1 Nama   

2 Kelas   

3 Usia   

4 Sekolah    

IDENTIFIKASI AWAL 

Apakah anda sudah pernah 

,menstruasi ? 

a. Pernah 

b. Belum pernah 

Tanggal menstruasi terakhir   

Apakah anda pernah mendapatkan 

informasi tentang SADARI ? 

a. Pernah 

b. Tidak pernah 

Informasi tentang SADARI 

didapat dari 

a. Orang tua 

b. Petugas kesehatan 
c. Teman 

d. Sekolah/guru 

e. Internet 

f. Media elektronik 

g. Media cetak 

h. Tidak pernah 

 

 

 

PENGETAHUAN TENTANG SADARI 

1. Apakah yang dimaksud dengan SADARI? 

a. Upaya untuk menetapkan adanya benjolan atau ketidak normalan pada 

payudara yang dilakukan sendiri dengan perabaan 
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b. Upaya untuk menetapkan adanya benjolan atau tidak dalam payudara dengan 

perabaan yang dibantu oleh tenaga kesehatan  

c. Pemeriksaan payudara dengan USG 

2. SADARI perlu dilakukan untuk? 

a. Menjaga bentuk payudara agar tidak mengalami kanker payudara 

b. Deteksi dini kanker payudara  

c. Terapi / Pengobatan kanker payudara 

3. Siapakah yang dapat melakukan SADARI untuk mendeteksi kanker payudara ? 

a. Diri Sendiri 

b. Dokter 

c. Bidan 

4. Usia berapa sebaiknya dilakukan SADARI ? 
a. Sejak menstruasi pertama 

b. Saat usia 17 tahun 

c. Setelah menikah 

5. Kapan sebaiknya melakukan SADARI secara rutin? 

a. 7-10 hari setelah haid/menstruasi 

b. Pada hari ke 7 – 10 yang dihitug sejak hari pertama haid/menstruasi 

c. Pada saat haid 

6. Posisi apa yang dapat digunakan dalam pemeriksaan payudara ? 

a. berdiri 

b. berbaring 

c. berdiri dan berbaring 
7. Apa yang perlu diperhatikan saat berdiri di depan cermin, dengan posisi kedua 

tangan lurus kebawah di samping badan? 

a. Bentuk, ukuran, warna kulit payudara, kerutan pada payudara dan lekukan 

seperti lesung pipi pada kulit payudara  

b. Keseimbangan payudara (simetris) 

c. Cairan yang keluar pada putting susu 

8. Apa tahap awal dalam pemeriksaan payudara 

a. Berdiri di depan cermin untuk melihat apakah ada perubahan pada payudara 

b. berbaring untuk meraba payudara 

c. menekan putting susu 

9. Posisi yang dilakukan untu melihat kedua payudara menggantung seimbang 

a. Berdiri tegak dan kedua tangan diletakkan dibelakang kepala 
b. Membungkukan badan 

c. Berdiri tegak dengan kedua tangan disamping badan 

10. Bagian jari tangan mana yang digunakan untuk meraba payudara? 

a. Ujung jari telunjuk, jari tengah, dan jari manis 

b. Telapak tangan  

c. Kelima ujung jari 

11. Perabaan payudara dilakukan pada? 

a. Kedua payudara  

b. Payudara yang sakit saja  
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c. Kedua Payudara dan ketiak 

12. Jika ingin meraba payudara kanan pada saat berbaring,maka tangan kanan terletak 

di? 

a. Atas kepala 

b. Samping badan 

c. Pinggang 

13. Tekanan yang dilakukan di payudara dengan cara 

a. Melingkar dari puting hingga bagian tepi payudara yang berlawanan arah 

jarum jam 

b. Melingkar dari tepi payudara hingga ke putting searah jarum jam 

c. Mengurut dari tepi payudara ke putting  

14. Tanda – tanda adanya kelainan yang dapat dilihat dan harus di waspadai yaitu : 
a. nyeri payudara, nyeri pada ketiak/axila, nyeri pada dada  

b. rasa panas pada payudara 

c. Penambahan ukuran yang tidak biasa pada payudara, salah satu payudara 

menggantung lebih rendah dari pada biasanya, lekukan seperti lesung pipi 

pada kulit payudara, cekungan/lipatan pada putting/areola payudara, 

perubahan penampilan putting, keluar cairan dari salah satu puting, adanya 

benjolan pada payudara, pembesaran kelenjar getah bening pada ketiak/leher, 

pembengkakan pada lengan bagian atas 

15. Tahapan pemeriksaan lengkap payudara sendiri terdiri dari? 

a. Melihat payudara - meraba payudara – meraba ketiak 

b. Meraba payudara – melihat payudara – meraba ketiak 
c. Meraba ketiak – meraba payudara – melihat payudara 

OBSERVASI PENGAPLIKASIAN SADARI 

1. Pernahka anda melakukan SADARI ? 

a. Pernah 

b. Tidak Pernah 

2. Jika pernah, berapa kali anda melakukan SADARI dalam 1 bulan terakhir? 

a. 1 kali 

b. 2 kali 

c. Tidak pernah 

3. Jika tidak pernah, tuliskan alasannya 

…………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………. 

…………………………………………………………………………. 
…………………………………………………………………………. 
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Lampiran V 

1.  SMPN 1 Tellu Siattinge 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statist
ic 

df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum .192 26 .015 .942 26 .151 

Setelah .221 26 .002 .898 26 .014 

a. Lilliefors Significance Correction 

Ranks 

 N Mean 
Rank 

Sum of Ranks 

setelah - 
sebelum 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 26b 13.50 351.00 

Ties 0c   

Total 26   

a. setelah < sebelum 

b. setelah > sebelum 

c. setelah = sebelum 

Test Statisticsa 

 setelah - sebelum 

Z -4.465b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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2. SMPN 1 ULAWENG 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

setelah - 
sebelum 

Negative Ranks 1a 2.50 2.50 

Positive Ranks 25b 13.94 348.50 

Ties 0c   

Total 26   

a. setelah < sebelum 

b. setelah > sebelum 

c. setelah = sebelum 

 
Test Statisticsa 

 setelah - sebelum 

Z -4.398b 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

3. Perbandingan Pengetahuan Intervensi I dan II 

 
Ranks 

 MEDIA N Mean Rank Sum of Ranks 

PENGETAHUAN VLM 26 27.46 714.00 

BOOKLET 26 25.54 664.00 

Total 52   

        

 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Sebelum .146 26 .162 .964 26 .483 

setelah .186 26 .022 .889 26 .009 

a. Lilliefors Significance Correction 

Test Statisticsa 

 PENGETAHUAN 

Mann-Whitney U 313.000 

Wilcoxon W 664.000 

Z -.469 

Asymp. Sig. (2-tailed) .639 

a. Grouping Variable: MEDIA 
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4. Perbandingan Pengaplikasian 

 
MEDIA * HASIL Crosstabulation 

 HASIL Total 

MENGAPLIK
ASIKAN 

TIDAK 
MENGAPLIK

ASIKAN 

MEDIA VLM Count 13 13 26 

Expected Count 8.0 18.0 26.0 

% within MEDIA 50.0% 50.0% 100.0% 

BOOKLET Count 3 23 26 

Expected Count 8.0 18.0 26.0 

% within MEDIA 11.5% 88.5% 100.0% 

Total Count 16 36 52 

Expected Count 16.0 36.0 52.0 

% within MEDIA 30.8% 69.2% 100.0% 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Value df Asymptotic 

Significanc
e (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.028
a 

1 .003   

Continuity Correctionb 7.313 1 .007   

Likelihood Ratio 9.553 1 .002   

Fisher's Exact Test    .006 .003 

Linear-by-Linear 
Association 

8.854 1 .003   

N of Valid Cases 52     

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Lampiran VI 
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Lampiran VIII 

 

Pengembangan Media VLM  

    
Pratest dan Intervensi VLM 

    
Post Test VLM 
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Pratest dan Intervensi Booklet 

 

        
        

 

 

Post Test Booklet 
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